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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan mahasiswa dalam mengelola

keuangan pribadi di tengah perkembangan teknologi keuangan dan meningkatnya perilaku
konsumtif pada era digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial
knowledge dan financial technology terhadap financial behavior dengan locus of control
sebagai variabel mediasi pada mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas
Negeri Surabaya. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
teknik survei. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2022 pada program
studi S1 Pendidikan Akuntansi dan Akuntansi di Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas
Negeri Surabaya. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive random sampling,
sedangkan instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan analisis jalur (path analysis) untuk mengetahui hubungan langsung
maupun tidak langsung antar variabel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
financial knowledge tidak berpengaruh signifikan terhadap financial behavior mahasiswa.
Namun, financial technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial behavior.
Selain itu, financial knowledge dan financial technology terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap locus of control. Variabel locus of control juga memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap financial behavior serta mampu memediasi hubungan antara
financial knowledge dan financial technology terhadap financial behavior. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku keuangan mahasiswa tidak hanya dipengaruhi
oleh tingkat pengetahuan keuangan, tetapi juga oleh kemampuan individu dalam
mengendalikan diri serta memanfaatkan teknologi keuangan secara bijak dalam pengelolaan
keuangan pribadi. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan perilaku
keuangan mahasiswa dapat dilakukan melalui penguatan locus of control serta optimalisasi
pemanfaatan financial technology sebagai alat pengelolaan keuangan, bukan hanya sebagai
sarana transaksi. Selain itu, institusi pendidikan diharapkan tidak hanya memberikan
pengetahuan keuangan secara teoritis, tetapi juga menekankan pada pembentukan sikap dan
pengendalian diri dalam pengelolaan keuangan.
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ABSTRACT

This research is motivated by the importance of students’ ability to manage personal finances in the
midst of financial technology development and increasing consumptive behavior in the digital era.
This study aims to analyze the influence of financial knowledge and financial technology on financial
behavior with locus of control as an intervening variable among students of the Faculty of
Economics and Business, Universitas Negeri Surabaya. This study employed a quantitative approach
using a survey method. The population consisted of 2022 cohort students from the Accounting
Education and Accounting undergraduate programs at the Faculty of Economics and Business,
Universitas Negeri Surabaya. The sampling technique used was purposive random sampling, and
data were collected through questionnaires. The data were analyzed using path analysis to examine
both direct and indirect relationships among the research variables. The results indicate that
financial knowledge does not have a significant effect on students’ financial behavior. However,
financial technology has a positive and significant effect on financial behavior. In addition, financial
knowledge and financial technology have a positive and significant influence on locus of control. The
locus of control variable also shows a positive and significant effect on financial behavior and is
able to mediate the relationship between financial knowledge and financial technology on financial
behavior. These findings suggest that students’ financial behavior is not only influenced by their
level of financial knowledge but also by their self-control and their ability to utilize financial
technology wisely in managing personal finances. The research implications indicate that improving
students’ financial behavior can be achieved through strengthening locus of control and optimizing
the use of financial technology as a financial management tool, rather than merely as a transaction
medium. In addition, educational institutions are expected not only to provide financial knowledge
theoretically, but also to emphasize the development of attitudes and self-control in financial
management.

Keywords: Financial Knowledge, Financial Technology, Financial Behavior, And Locus Of Control.
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1. PENDAHULUAN

Era globalisasi yang semakin berkembang mampu mempengaruhi perkembangan
ekonomi di seluruh negara, termasuk Indonesia yang berdampak pada cara masyarakat
dalam mengelola keuangan mereka untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari (Ramadhani et
al., 2021). Dalam situasi perkembangan ekonomi yang pesat ini, Sangat penting bagi
individu untuk memiliki wawasan dan keterampilan dalam mengelola serta pengambilan
keputusan finansial yang bijak, agar mereka dapat mempertahankan keadaan keuangan yang
stabil dalam jangka panjang dan meraih kesejahteraan finansial di masa mendatang.
Seseorang perlu memiliki wawasan dan keterampilan dalam mengelola serta membuat
keputusan finansial dengan bijak agar mereka dapat mempertahankan keadaan keuangan
mereka untuk waktu yang lama dan meraih kesejahteraan finansial di masa depan. Seseorang
yang memiliki kecerdasan finansial akan lebih memahami dan mampu mengelola sumber
daya keuangan mereka dengan tepat (Gunawan et al., 2022).

Mengelola keuangan sangat penting bagi kesejahteraan individu dengan cara membuat
anggaran yang cukup, memisahkan kebutuhan dari keinginan, dan menyimpan sebagian
pendapatan untuk kegiatan menabung. Dengan cara ini, mereka dapat menjaga
keseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran, serta menghindari pemborosan.
Pengelolaan keuangan pribadi adalah salah satu keterampilan dasar yang sangat diperlukan
oleh masyarakat modern, karena setiap hari dapat mempengaruhi keamanan finansial dan
standar hidup seseorang (Veriwati et al., 2021). Kegiatan seseorang dalam mengelola
keuangan pribadi merupakan bukti bahwa seseorang memiliki perilaku keuangan.

Perilaku keuangan (financial behavior) mencakup pengelolaan keuangan, pengeluaran,
tabungan dan investasi. Perilaku keuangan (Financial Behavior) merujuk pada konsep yang
berkaitan kemampuan dalam mengatur anggaran, menjaga pengeluaran tetap terkendali,
serta mencari, mengecek, dan menyimpan uang untuk keperluan harian, sering kali timbul
perilaku keuangan tertentu, hal ini disebabkan oleh dorongan kuat seseorang untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya sejalan dengan tingkat pendapatan yang ada. (Kholilah &
Iramani, 2013). Perilaku keuangan yang baik bikin kita paham cara penuhi kebutuhan hidup
sesuai kemampuan pendapatan yang ada. Jadi, orang bisa kelola dan pantau pengeluaran
secara bijak supaya kebutuhan harian tetap terpenuhi tanpa kendala.

Perilaku keuangan tidak hanya penting untuk diterapkan oleh orang dewasa, hamun
harus dikenalkan kepada generasi muda terutama, para mahasiswa dan siswa yang
menempuh Pendidikan pada jenjang TK, SD, SMP, dan SMK. Pada jenjang Pendidikan
tinggi, para mahasiswa perlu menerapkan perilaku keuangan dengan baik, karena mereka
akan mempersiapkan diri dalam berkeluarga di masa depan. Masa perkuliahan adalah
periode di mana mahasiswa diharapkan untuk belajar secara bertanggung jawab dan mandiri
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam mengelola keuangan. Sebagai bagian dari
masyarakat, mahasiswa dianggap memiliki pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik
dibandingkan dengan masyarakat umum (Fatimah & Susanti, 2018). Tetapi, kenyataannya
mahasiswa merupakan kelompok remaja yang lebih suka berbelanja dan menghabiskan
seluruh uang yang dimiliki untuk memenuhi kebutuhan sosial dan mengikuti tren fashion
yang sedang populer dikalangan anak muda saat ini. Mahasiswa Kini sering mencari
kesenangan tanpa mempertimbangkan masalah finansial yang mungkin muncul di masa
depan. Hal ini terlihat dari kecenderungan yang muncul akibat mudahnya akses terhadap
berbagai kebutuhan, minimnya kegiatan menabung, investasi, pengelolaan anggaran, serta
perencanaan dana darurat untuk masa depan, ditambah dengan kurangnya pengetahuan
keuangan, perilaku keuangan yang kurang serta pengeluaran yang berlebihan (Veriwati et
al., 2021).

Modernisasi dan kemajuan teknologi yang terus berkembang berdampak signifikan
pada gaya hidup dan perilaku mahasiswa. Saat ini banyak mahasiswa yang hidup dengﬁn



cara bertentangan dengan kondisi keuangan mereka, meskipun tidak memiliki cukup uang,
mereka tetap berusaha untuk sebanding dengan orang-orang di sekitar yang memiliki
kehidupan yang lebih baik (lhsanudin & Azib, 2022). Bagi mahasiswa, pengelolaan
keuangan pribadi bisa menjadi tantangan karena mereka sering menghadapi berbagai
kesulitan. Salah satu masalah umum adalah perilaku konsumtif, dimana mahasiswa
cenderung membeli barang atau jasa secara berlebihan tanpa pempertimbangkan prioritas
kebutuhan. Beberapa kendala yang dihadapi, seperti keterlambatan kiriman uang dari orang
tua atau uang bulanan yang habis sebelum waktunya, seringkali disebabkan oleh kebutuhan
mendadak atau kesalahan dalam pengelolaan keuangan, seperti tidak membuat anggaran
keuangan pribadi (Veriwati et al., 2021).

Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan melalui penyebaran kuesioner pada
mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya, diperoleh hasil
bahwa sekitar 65% mahasiswa masih belum mampu mengelola keuangan pribadinya dengan
baik. Hal ini terlihat dari kecenderungan perilaku konsumtif yang tinggi, tidak adanya
penyusunan anggaran keuangan, serta kurangnya perencanaan keuangan yang matang.
Selain itu, mahasiswa sudah menggunakan financial technology dalam kehidupan sehari-
hari, namun belum diimbangi dengan kemampuan pengelolaan keuangan yang baik. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya fenomena bahwa meskipun mahasiswa telah memiliki akses
terhadap teknologi keuangan dan pengetahuan dasar keuangan, namun dalam praktiknya
mereka masih belum mampu mengelola keuangan secara optimal. Hal ini mengindikasikan
adanya kesenjangan antara pengetahuan yang dimiliki dengan perilaku keuangan yang
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Permasalahan lain yang muncul adalah mahasiswa belum sepenuhnya mampu
mengaplikasikan pengetahuan keuangan dalam pengambilan keputusan finansial yang bijak.
Sebagian besar mahasiswa juga belum menerapkan perencanaan keuangan secara sistematis
melalui penyusunan anggaran yang teratur, serta belum optimal dalam melakukan
perencanaan keuangan jangka panjang seperti menabung, berinvestasi, dan menyiapkan dana
darurat. Selain itu, pemanfaatan financial technology oleh mahasiswa masih lebih berfokus
pada kemudahan transaksi, bukan sebagai alat untuk mengontrol dan merencanakan kondisi
keuangan pribadi. Mahasiswa juga belum memanfaatkan fitur pencatatan dan evaluasi
keuangan secara optimal, sehingga pemasukan dan pengeluaran tidak terpantau dengan baik.
Hal ini berdampak pada sulitnya mahasiswa dalam menjaga keseimbangan antara
pendapatan dan pengeluaran. Di sisi lain, gaya hidup konsumtif yang dipengaruhi oleh
lingkungan sosial dan tren semakin memperkuat perilaku keuangan yang kurang baik.
Kondisi ini juga dipengaruhi oleh rendahnya kemampuan pengendalian diri (locus of
control), di mana para mahasiswa masih belum bisa sepenuhnya mengatur pengeluaran
mereka, apalagi membedakan mana yang benar-benar kebutuhan pokok dan mana yang
sekadar keinginan semata.

Beberapa faktor yang diduga mempengaruhi perilaku keuangan, diantaranya yang
diduga berpengaruh terhadap perilaku keuangan yang pertama yaitu financial knowledge.
Financial Knowlede atau pengetahuan finansial adalah bagian penting dari literasi keuangan.
Ini berarti seseorang memahami hal-hal dasar tentang keuangan dan tahu cara menggunakan
kemampuan berhitung dalam situasi yang berhubungan dengan uang. Dengan pengetahuan
ini, orang bisa mengatur keuangannya dengan baik, membandingkan produk atau layanan
keuangan, dan mengambil keputusan yang tepat berdasarkan informasi yang cukup. Selain
itu, pengetahuan ini juga membantu seseorang menghadapi berbagai situasi yang bisa
memengaruhi kondisi keuangannya (OECD, 2023). Pengetahuan keuangan, atau financial
knowledge, adalah pemahaman serta konsep dasar seputar urusan uang, termasuk hal-hal
seperti dasar-dasar keuangan, pengelolaan utang, strategi investasi, dan cara melindungi
keuangan pribadi. Orang yang paham betul soal ini biasanya lebih pandai mengatur
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keuangannya sendiri, bisa bedain prioritas kebutuhan ketimbang sekadar keinginan, dan
pintar menabung buat persiapan masa depan (Brilianti & Lutfi, 2020). Menurut Chen et al.
(2023) pengetahuan keuangan merupakan pemahaman mengenai konsep-konsep keuangan,
kemampuan untuk mengelola uang dengan tepat untuk berbagai keperluan, dan mengatasi
masalah keuangan. Financial knowledge membantu individu dalam merencanakan dan
mengontrol pengeluaran sesuai dengan pendapatan yang terbatas. Penelitian Pradiningtyas &
Lukiastuti (2019) mendukung hal ini, karena mereka menemukan bahwa pengetahuan
keuangan punya pengaruh positif pada perilaku keuangan mahasiswa. Temuan tersebut
selaras dengan studi Nave et al. (2023) yang menyatakan financial knowledge memengaruhi
financial behavior. Namun, hasilnya bertentangan dengan penelitian Gunawan et al. (2020)
di mana pengetahuan keuangan dinyatakan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku
keuangan.

Faktor kedua yang diduga berpengaruh terhadap financial behavior adalah financial
technology. Dalam mengelola keuangan, pentingnya untuk memilih alat pembayaran yang
tepat, karena hal ini dapat membantu menjaga pengeluaran mengatur anggaran, dan
memastikan bahwa setiap transaksi dilakukan dengan lebih efisien. Alat pembayaran
modern yang memanfaatkan teknologi, yang memudahkan transaksi keuangan dengan cara
yang cepat, aman dan efisien. Salah satu inovasi yang muncul adalah teknologi finansial,
yang memenuhi kebutuhan masyarakat dengan menawarkan layanan keuangan yang lebih
mudah, serta mendukung kegiatan sehari-hari (Rahardjo et al, 2019). Financial technology
merupakan sebuah inovasi dalam layanan keuangan. Dengan kata lain, fintech dapat
memperlancar proses transaksi yang berhubungan dengan meminjam, jual beli serta
pembayaran sehingga menjadi lebih efektif, efisien, dan hemat biaya (Wajuba et al., 2021).
Fintech terdiri dari tiga kategori, yaitu pembayaran dan pengiriman, pinjaman alternatif dan
pembiayaan serta kategori lainnya (Pakpahan et al., 2020). Menurut Peraturan Bank
Indonesia (2017) Kebijakan Bank Indonesia Nomor 19/PBI/2017, fintech didefinisikan
sebagai pemanfaatan teknologi di sektor keuangan yang melahirkan produk dan layanan
berbasis teknologi beserta model bisnis baru yang inovatif. Selain itu, hal ini berpotensi
berdampak pada stabilitas keuangan secara keseluruhan, kestabilan sistem keuangan,
efisiensi operasional, kecepatan transaksi, tingkat keamanan, serta peningkatan keterampilan
di lingkup sistem pembayaran. Pemanfaatan teknologi finansial mengacu pada layanan
keuangan yang berbasis teknologi, yang memungkinkan konsumen untuk mengakses
layanan keuangan dengan mudah melalui perangkat seluler mereka. Hal ini mengurangi
kebutuhan untuk berinteraksi langsung dengan penyedia layanan, sehingga konsumen tidak
perlu lagi pergi ke bank atau Lembaga keuangan (Farida et al., 2021). Beberapa penelitian
sebelum ini yang mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi kebiasaan finansial siswa
menunjukkan hasil yang saling bertentangan. Penelitian Hagiqi dan Pertiwi (2022),
menyatakan bahwa teknologi keuangan sebenarnya tidak punya pengaruh positif yang terlalu
besar pada perilaku keuangan orang. Hal ini mirip dengan hasil studi Siskawati dan Ningtyas
(2022), yang justru menemukan dampak negatif signifikan dari teknologi keuangan terhadap
kebiasaan finansial mahasiswa. Namun, Ramadhani et al. (2021), dalam penelitiannya
menyimpulkan hal berbeda, yaitu teknologi keuangan memberi pengaruh positif yang nyata
terhadap perilaku keuangan.

Faktor ketiga yang kemungkinan memengaruhi perilaku keuangan seseorang ialah
Locus of Control. Konsep ini menggambarkan sejauh mana kemampuan individu untuk
mengendalikan diri sendiri, sehingga bisa bertindak secara bijaksana dan memikirkan
konsekuensi jangka panjang dari setiap keputusannya (Dewanti & Haryono, 2021). Locus of
control mencerminkan sejauh mana seseorang untuk mengontrol apa yang terjadi dalam
hidupnya, atau sebaliknya merasa bahwa hidupnya dikendalikan oleh keadaan diluar dirinya
(Suwarno et al., 2022). Orang yang mampu mengendalikan diri sendiri biasanya akan
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memakai uangnya hanya untuk keperluan yang benar-benar dibutuhkan, sehingga cara
mereka mengatur keuangan jadi lebih teratur dan bijak. Dengan demikian, semakin kuat
internal locus of control seseorang, semakin matang pula kebiasaan individu itu dalam
mengelola uangnya, seperti yang disebutkan (Asandimitra 2018). Penelitian yang dilakukan
oleh Gultom & Liyas (2024) juga membuktikan bahwa locus of control punya pengaruh
nyata terhadap perilaku keuangan mahasiswa, dan temuan ini selaras dengan hasil riset
Pakaya et al. (2024), yang menemukan sikap keuangan serta locus of control berdampak
positif pada pola pengelolaan keuangan mahasiswa jurusan Manajemen di Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Gorontalo. Namun, studi Agustine & Widjaja (2021), justru
menunjukkan locus of control tak berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen
keuangan, yang sejalan dengan penelitian Aisyah et al. (2024), yang menyatakan hal serupa
locus of control tidak memengaruhi perilaku keuangan.

Beberapa peneliti tertarik menggelar studi terkait pola perilaku keuangan mahasiswa,
mengingat fenomena tersebut, khususnya di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Administrasi
Bisnis Universitas Negeri Surabaya. Mahasiswa-mahasiswa tersebut memiliki ciri-ciri yang
membuat mereka menjadi kelompok yang ideal untuk penelitian ini. Mereka telah mengikuti
mata kuliah keuangan yang memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
berbagai konsep dalam akuntansi dan pengelolaan keuangan. Penelitian ini ingin ikut
menyumbang pemahaman soal bagaimana teknologi finansial memengaruhi kebiasaan
mengelola uang mahasiswa di zaman digital sekarang. Selain itu, studi ini juga bertujuan
memperkuat kemampuan finansial mereka agar bisa terhindar dari masalah keuangan ke
depannya, sambil menumbuhkan kesadaran betapa krusialnya pengelolaan keuangan yang
bijak. Walau mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya sudah
punya dasar pengetahuan keuangan dan mudah akses fintech, kenyataannya banyak dari
mereka masih sering kewalahan dalam mengatur keuangan pribadi. Makanya, penelitian ini
relevan banget, karena diharapkan bisa membongkar faktor-faktor penentu perilaku finansial
mahasiswa sekaligus tawarkan solusi untuk naikkan literasi dan kesadaran finansial mereka.
Itulah sebabnya, peneliti menggelar studi berjudul “Pengaruh Financial Knowledge dan
Financial Technology terhadap Financial Behavior dengan Locus of Control sebagai
Variabel Mediasi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri
Surabaya”.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kuantitatif asosiatif dengan pendekatan kausal, yang difokuskan
pada pengungkapan hubungan serta pengaruh timbal balik antarvariabel. Sebagaimana
dikemukakan Sugiyono (2023), metode kuantitatif asosiatif diaplikasikan guna menganalisis
keterkaitan dua variabel atau lebih, sekaligus menguji hipotesis yang telah dirumuskan
sebelumnya. Pendekatan kausal dimanfaatkan untuk memaparkan hubungan sebab-akibat di
antara variabel penelitian, baik dalam bentuk langsung maupun tidak langsung. Data primer
yang terkumpul selanjutnya diolah melalui teknik statistik, khususnya analisis jalur (path
analysis), demi menguji pengaruh langsung dan tidak langsung antarvariabel (Ghozali,
2018).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh Financial Knowledge (X1) terhadap Financial Behavior (Y)

Hasil analisis regresi linear berganda pada Model 2 mengindikasikan bahwa Financial
Knowledge (X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Financial Behavior (Y)
mahasiswa. Koefisien regresi tercatat sebesar -0,061 dengan nilai signifikansi 0,435 (yang
melebihi 0,05), sehingga peningkatan Financial Knowledge tidak secara langsung memicu
perubahan positif pada Financial Behavior. Fenomena ini kemungkinan besar timbul akibat
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adanya kesenjangan antara pemahaman teoritis Financial Knowledge yang dimiliki
mahasiswa dengan aplikasinya dalam rutinitas sehari-hari, di mana elemen praktis semacam
pengalaman pribadi maupun dorongan intrinsik cenderung mendominasi peran utama.
Dengan kata lain, meskipun mahasiswa memiliki pemahaman tentang konsep keuangan,
mereka belum tentu menerapkannya secara konsisten dalam pengambilan keputusan seperti
budgeting atau pengendalian pengeluaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa pada mahasiswa
FEB Universitas Negeri Surabaya, pengetahuan keuangan yang dimiliki cenderung masih
berada pada tataran kognitif (pemahaman), namun belum sepenuhnya diimplementasikan
dalam perilaku nyata sehari-hari. Mahasiswa kemungkinan sudah memahami konsep seperti
pengelolaan uang, menabung, atau pengeluaran, tetapi belum konsisten dalam
menerapkannya, misalnya masih melakukan pembelian impulsif atau belum disiplin dalam
menyusun anggaran.

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Irman Firmansyah & Nur Khusniyah
Indrawati (2024), dalam jurnal Jurnal Management Risiko dan Keuangan, penelitian tersebut
menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa memiliki tingkat financial knowledge yang
memadai, hal ini tidak diimbangi dengan financial attitude yang cukup kuat. Dengan kata
lain, pengetahuan saja tidak cukup untuk memastikan terbentuknya perilaku pengelolaan
keuangan yang baik. Diperlukan dukungan faktor psikologis seperti sikap dan kebiasaan
agar pengetahuan dapat diimplementasikan secara nyata.

Temuan serupa juga tercermin dalam penelitian Fitri Indah Cahyani (2020), yang
mengungkapkan adanya pengaruh positif namun tidak signifikan dari financial knowledge
terhadap financial management behavior mahasiswa. Dijelaskan pula bahwa financial
knowledge tidak langsung membentuk perilaku keuangan, melainkan bergantung pada
mediasi variabel psikologis seperti money attitude dan locus of control. Dengan demikian,
walaupun mahasiswa memahami prinsip-prinsip pengelolaan keuangan yang tepat, tanpa
adanya locus of control dan sikap yang selaras, financial behavior yang bijaksana sulit
terwujud secara otomatis.

Secara teoritis, fenomena tersebut dapat diuraikan melalui Theory of Planned Behavior
yang diperkenalkan Ajzen (1991), di mana perilaku ditentukan oleh niat, yang pada
gilirannya dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, serta perceived behavioral control.
Dalam konteks penelitian ini, financial knowledge mungkin membentuk sikap positif
terhadap pengelolaan keuangan. Namun, apabila mahasiswa tidak memiliki kontrol diri yang
kuat atau tidak merasa mampu mengendalikan perilaku finansialnya, maka niat untuk
berperilaku bijak tidak berkembang menjadi tindakan nyata.

Penjelasan ini juga diperkuat oleh Lusardi & Mitchell (2014), yang menegaskan bahwa
literasi keuangan memang menjadi dasar krusial, tetapi tidak memadai untuk memicu
perubahan perilaku tanpa pengalaman praktis dan dukungan lingkungan. Pengetahuan perlu
dikombinasikan dengan pembiasaan, pelatihan, serta pengalaman nyata agar dapat
membentuk kebiasaan finansial yang berkelanjutan.

Lebih lanjut, laporan dari OECD (2023), juga menegaskan bahwa literasi keuangan
akan lebih efektif apabila didukung oleh lingkungan yang kondusif. Pada mahasiswa,
keterbatasan pendapatan, pengaruh gaya hidup konsumtif, serta tekanan sosial dapat
melemahkan pengaruh pengetahuan terhadap perilaku.

Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian ini yang diperkuat oleh dua studi
pendahulu yang relevan, dapat dirumuskan bahwa financial knowledge tidak secara
langsung memengaruhi financial behavior mahasiswa. Financial knowledge memerlukan
penguatan dari faktor psikologis dan locus of control agar dapat diterjemahkan menjadi
financial behavior pengelolaan keuangan yang optimal. Temuan ini menekankan urgensi
pendekatan pendidikan keuangan yang holistik, tidak sekadar menyampaikan pengetahuan,
tetapi juga membangun financial attitude, kebiasaan, serta locus of control mahasiswa.

15



2. Pengaruh Financial Technology (X2) terhadap Financial Behavior (Y)

Analisis regresi linear berganda pada Model 2 mengungkapkan bahwa variabel
Financial Technology (X2) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Financial
Behavior (Y) pada mahasiswa, ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar 0,478 dengan nilai
signifikansi 0,000 (<0,05). Artinya, setiap kenaikan satu satuan dalam penggunaan Financial
Technology mampu meningkatkan Financial Behavior mahasiswa sebesar 0,478 satuan,
dengan catatan variabel kontrol lainnya tetap tidak berubah.

Secara statistik, temuan ini mengindikasikan bahwa kenaikan satu unit pada variabel
teknologi keuangan berkontribusi terhadap peningkatan perilaku keuangan sebesar 0,478
unit. Hubungan tersebut berlaku dengan ketentuan bahwa variabel independen lainnya tidak
mengalami perubahan. Nilai signifikansi yang jauh di bawah batas 0,05 ini menegaskan
bahwa hubungan tersebut bersifat nyata dan bukan hasil kebetulan, sehingga mencerminkan
kondisi umum pada populasi yang diteliti. Pada mahasiswa FEB Universitas Negeri
Surabaya, penggunaan financial technology seperti e-wallet, mobile banking, dan aplikasi
keuangan sudah menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari. Kemudahan dalam melakukan
transaksi, memantau pengeluaran, serta adanya riwayat transaksi digital membantu
mahasiswa dalam mengontrol keuangan mereka secara lebih terstruktur. Fitur-fitur ini
berperan penting dalam meningkatkan kesadaran finansial mahasiswa terhadap arus kas
yang mereka miliki. Mahasiswa yang aktif menggunakan fintech cenderung lebih mudah
melakukan monitoring terhadap pengeluaran harian. Transparansi transaksi membantu
mereka mengidentifikasi pola konsumsi, mengevaluasi pengeluaran yang tidak perlu, serta
menyusun anggaran secara lebih terstruktur. Oleh karena itu, financial technology tidak
hanya dimanfaatkan sebagai media untuk melakukan transaksi, tetapi juga berperan dalam
membantu individu mengontrol serta merencanakan pengelolaan keuangannya.

Temuan dalam penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Shafarana dan
Panuntun (2022), yang menyatakan bahwa financial technology berperan sebagai instrumen
pengelolaan keuangan modern yang mampu meningkatkan kedisiplinan individu dalam
mengatur pengeluaran. Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa sistem transaksi digital
memberikan transparansi, efisiensi waktu, serta kemudahan akses informasi keuangan.
Kondisi tersebut mendorong pengguna untuk lebih terlibat secara aktif dalam pengelolaan
keuangannya dan membentuk kebiasaan finansial yang lebih rasional. Lebih lanjut,
penelitian Syahrina dan Moin (2024) juga menemukan bahwa pemanfaatan fintech
berpengaruh terhadap perilaku keuangan karena teknologi digital mampu mengurangi
hambatan dalam mengakses layanan keuangan formal. Mereka menjelaskan bahwa
kemudahan penggunaan, kecepatan transaksi, serta fleksibilitas layanan fintech membuat
individu lebih sering melakukan aktivitas keuangan melalui sistem yang terdokumentasi.
Dokumentasi transaksi inilah yang kemudian membantu individu dalam melakukan evaluasi
pengeluaran dan meningkatkan kualitas pengambilan keputusan finansial.

Hasil ini memperkuat bahwa financial technology memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai
alat transaksi sekaligus sebagai mekanisme kontrol keuangan. Pada kelompok mahasiswa
yang telah terbiasa dengan teknologi digital, penggunaan fintech menjadi bagian dari
aktivitas sehari-hari sehingga dampaknya terhadap perilaku keuangan menjadi lebih
signifikan.

Dari perspektif kebijakan, pengembangan financial technology juga didukung oleh
Bank Indonesia (2017), yang menyatakan bahwa inovasi sistem pembayaran digital
merupakan bagian dari strategi peningkatan inklusi keuangan nasional. Inklusi keuangan
bertujuan untuk memperluas akses masyarakat terhadap layanan keuangan formal secara
aman dan efisien. Dengan meningkatnya akses tersebut, masyarakat—termasuk
mahasiswa—memiliki peluang lebih besar untuk mengelola keuangan melalui sistem yang
lebih transparan dan terkontrol.
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Pada tingkat global, laporan OECD (2023), juga menegaskan bahwa layanan keuangan
digital dapat meningkatkan kualitas financial behavior apabila didukung oleh literasi yang
memadai dan sistem yang mudah digunakan. OECD menjelaskan bahwa akses terhadap data
transaksi secara digital memungkinkan individu memahami pola pengeluaran secara lebih
akurat, sehingga membantu dalam perencanaan keuangan jangka pendek maupun jangka
panjang. Dari sudut pandang teoritis, hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui Theory of
Planned Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen (1991), yang memandang perilaku individu
dipengaruhi niat dari sikap, norma subjektif, serta persepsi kontrol perilaku. Financial
Technology di sini memperkaya persepsi locus of control dengan menyediakan beragam
fitur pendukung pengelolaan dan pemantauan keuangan. Mahasiswa yang merasa berdaya
mengendalikan pemasukan-pengeluaran via tools digital cenderung lebih termotivasi
menerapkan Financial Behavior bertanggung jawab.

Merujuk pada analisis statistik, dukungan studi empiris sebelumnya, serta fondasi teori
serta kebijakan, dapat dirangkum bahwa Financial Technology secara positif dan signifikan
memengaruhi  Financial Behavior mahasiswa. Pemanfaatan fintech tidak hanya
menyederhanakan transaksi, tetapi juga menumbuhkan kesadaran pengelolaan keuangan,
pengendalian pengeluaran, serta perencanaan yang lebih matang. Oleh karenanya, Financial
Technology layak dianggap sebagai faktor penting pembentuk Financial Behavior
mahasiswa di masa digital.

3. Pengaruh Financial Knowledge (X1) terhadap Locus of Control (2)

Hasil analisis regresi pada Model 1 menunjukkan bahwa variabel Financial Knowledge
(X1) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Locus of Control (Z), dengan
nilai koefisien sebesar 0,248 serta tingkat signifikansi 0,002 yang berada di bawah ambang
batas 0,05. Temuan ini menggambarkan bahwa semakin meningkatnya pengetahuan
keuangan di kalangan mahasiswa, maka locus of control individu pun ikut menguat secara
proporsional. Secara lebih rinci, koefisien tersebut menyiratkan bahwa kenaikan satu satuan
pada Financial Knowledge akan memicu peningkatan Locus of Control sebesar 0,248
satuan, dengan catatan variabel kontrol lainnya tetap tidak berubah.

Konsep Locus of Control dalam ranah keuangan mencerminkan keyakinan seseorang
terhadap kapabilitasnya dalam mengendalikan outcome yang timbul dari keputusan
finansial. Mereka yang berorientasi pada internal Locus of Control yakin bahwa sukses atau
gagalnya pengelolaan keuangan bergantung pada upaya, kompetensi, dan pilihan pribadi.
Sebaliknya, orientasi eksternal cenderung menyalahkan faktor luar seperti nasib,
keberuntungan, atau dinamika lingkungan.

Financial Knowledge menjadi fondasi krusial dalam membentuk keyakinan semacam
itu. Mahasiswa dengan pemahaman mendalam tentang elemen-elemen keuangan—seperti
bunga, inflasi, tabungan, investasi, serta penganggaran—Iebih berdaya dalam menilai situasi
finansial secara logis. Pemahaman ini, pada gilirannya, membangun kepercayaan diri saat
mengambil keputusan keuangan, sehingga memperteguh sikap internal Locus of Control.

Hal ini sejalan dengan penelitian Fitri Indah Cahyani (2020), yang mengenai perilaku
pengelolaan keuangan mahasiswa, yang menyatakan bahwa pengetahuan keuangan dapat
memperkuat kontrol individu terhadap pengelolaan keuangannya. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan yang dimiliki seseorang dapat membantu
individu memahami berbagai konsep finansial serta menggunakan informasi tersebut sebagai
dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Lebih lanjut, penelitian Suwarno et al. (2022), turut mengonfirmasi bahwa Financial
Knowledge tidak hanya berdampak langsung pada financial behavior, melainkan juga
memperkuat elemen psikologis seperti Locus of Control dalam pengelolaan keuangan.
Individu dengan Financial Knowledge yang solid menunjukkan keyakinan lebih teguh
terhadap penguasaan keputusan finansial. Pada mahasiswa FEB UNESA, pemahaman
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terhadap konsep keuangan seperti bunga, inflasi, dan pengelolaan uang membantu mereka
merasa lebih yakin dalam mengambil keputusan finansial secara mandiri.

Penelitian Nabila Shafarana dan Bagus Panuntun (2022), lebih lanjut menggarisbawahi
peran Financial Knowledge sebagai pendorong utama financial behavior di kalangan
generasi muda. Pemahaman konsep keuangan memungkinkan pengambilan keputusan
rasional terkait pengeluaran, tabungan, dan investasi, sekaligus menumbuhkan tanggung
jawab yang meningkatkan pengendalian diri atas keuangan pribadi.

Demikian pula, penelitian yang dilakukan oleh Zaidah Ilma Syahrina dan Abdul Moin
(2024), menemukan bahwa Financial Knowledge berperan sentral dalam membentuk
financial behavior mahasiswa. Mahasiswa berpengetahuan luas tentang keuangan mampu
mengelola dana dengan bijaksana dan rasional, sambil meninggi kesadaran akan urgensi
pengendalian diri dalam manajemen keuangan.

Temuan ini diperkuat oleh Wasti Reviandi (2022), yang membuktikan adanya
pengaruh positif dan signifikan dari Locus of Control serta Financial Knowledge terhadap
perilaku manajemen keuangan mahasiswa. Peningkatan Financial Knowledge membantu
mahasiswa mengelola keuangan lebih efektif, mengendalikan pengeluaran, dan memilih opsi
bijak—sementara kurangnya kesadaran sering memicu konsumsi berlebih, menjadikan
Financial Knowledge sebagai pilar pengendalian diri.

Dalam konteks keuangan, pendidikan dan pengetahuan mengenai konsep finansial
dapat menjadi bentuk pengalaman belajar yang memperkuat orientasi locus of control
internal. Mahasiswa yang memiliki pengetahuan keuangan yang baik cenderung memahami
bahwa keputusan finansial seperti menabung, mengatur pengeluaran, atau melakukan
investasi merupakan hasil dari pilihan yang mereka buat sendiri. Kesadaran tersebut akan
meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap kondisi finansial pribadi.

Dengan dasar analisis statistik, dukungan literatur empiris, dan landasan teoritis, jelas
bahwa Financial Knowledge secara positif dan signifikan memengaruhi Locus of Control
mahasiswa. Semakin mumpuni pengetahuan keuangan mereka, semakin kokoh pula
keyakinan bahwa keputusan finansial berada di bawah kendali pribadi. Karenanya,
penguatan literasi keuangan lewat pendidikan formal maupun praktik nyata menjadi elemen
kunci dalam membentuk pengendalian diri mahasiswa terhadap keuangan.

4. Pengaruh Financial Technology (X2) terhadap Locus of Control (Z)

Berdasarkan Model 1, Financial Technology (X2) menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan terhadap Locus of Control (Z), dengan koefisien regresi sebesar 0,347 dan nilai
signifikansi 0,000, yang berada di bawah ambang batas 0,05. Temuan ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi tingkat pemanfaatan Financial Technology oleh mahasiswa, semakin
besar pula Locus of Control yang mereka miliki.

Secara statistik, koefisien tersebut menggambarkan bahwa kenaikan satu satuan dalam
penggunaan Financial Technology akan memicu peningkatan Locus of Control sebesar
0,347 satuan, dengan catatan variabel kontrol lainnya dalam model tetap tidak berubah.
Artinya, intensitas penggunaan teknologi keuangan yang lebih tinggi oleh mahasiswa akan
memperkuat keyakinan mereka terhadap kemampuan mengendalikan keputusan finansial
secara mandiri.

Financial Technology, atau teknologi finansial, merujuk pada inovasi layanan
keuangan yang memanfaatkan kemajuan teknologi digital guna menyederhanakan transaksi
dan pengelolaan keuangan. Melalui berbagai platform digital seperti mobile banking, e-
wallet, maupun aplikasi keuangan, mahasiswa dapat memantau pengeluaran, melakukan
pembayaran, serta mengakses berbagai informasi keuangan secara cepat dan praktis.
Kemudahan tersebut memungkinkan individu untuk lebih aktif dalam mengelola
keuangannya sendiri.
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Penggunaan teknologi keuangan secara tidak langsung dapat meningkatkan rasa
tanggung jawab individu terhadap keputusan finansial yang diambil. Mahasiswa yang
terbiasa menggunakan aplikasi keuangan digital dapat lebih mudah memantau arus kas,
mengevaluasi pengeluaran, serta merencanakan penggunaan uang secara lebih terstruktur.
Kondisi tersebut mendorong munculnya keyakinan bahwa kondisi keuangan yang mereka
alami merupakan hasil dari keputusan dan pengelolaan yang dilakukan secara mandiri.
Mahasiswa FEB UNESA yang aktif menggunakan fintech cenderung lebih sering memantau
kondisi keuangan mereka, sehingga meningkatkan rasa tanggung jawab dan kontrol diri
terhadap keputusan finansial.

Temuan ini konsisten dengan penelitian Pamungkas dan Prasetyo (2025), yang
menyimpulkan bahwa Financial Technology mendukung pengaturan transaksi keuangan
mahasiswa sekaligus memperkuat kontrol individu atas pengelolaan keuangan pribadi.
Dukungan serupa juga diperoleh dari Hermawati et al. (2023), yang mengaitkan penggunaan
Financial Technology dengan aspek psikologis seperti Locus of Control dalam membentuk
perilaku keuangan mahasiswa; semakin intens penggunaannya, semakin tinggi kemampuan
mengendalikan keputusan finansial. Penelitian Novianti dan Retnasih (2023), pun
menegaskan peran Financial Technology dan Locus of Control sebagai elemen krusial dalam
pengelolaan keuangan mahasiswa di era digital, di mana akses teknologi meningkatkan
kesadaran pemantauan kondisi finansial dan mendorong kontrol diri yang lebih optimal.

Secara teoritis, keterkaitan ini dapat dipahami melalui teori Locus of Control dari
Rotter (1966), yang menyatakan bahwa individu dengan Locus of Control internal
memandang hasil hidup sebagai buah wusaha dan keputusan pribadi. Pengalaman
menggunakan Financial Technology mempertegas keyakinan ini, karena memberikan akses
langsung untuk mengelola aktivitas keuangan. Berbagai fitur seperti pemantauan transaksi
secara real-time, pembayaran digital, dan layanan keuangan via perangkat mobile
menjadikan mahasiswa lebih dominan dalam mengatur keuangan mereka sendiri.

Dengan adanya berbagai kemudahan yang diberikan oleh financial technology,
mahasiswa dapat memiliki kendali yang lebih besar terhadap aktivitas keuangan mereka.
Kemampuan untuk memantau transaksi secara real-time, melakukan pembayaran secara
digital, serta mengakses berbagai layanan keuangan melalui perangkat mobile membuat
mahasiswa lebih aktif dalam mengelola keuangan pribadi.

Dengan dasar analisis statistik, dukungan literatur empiris, serta landasan teoritis, dapat
dirangkum bahwa Financial Technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap Locus
of Control mahasiswa. Tingkat pemanfaatan yang lebih tinggi sejalan dengan keyakinan
yang lebih kuat dalam mengendalikan keputusan keuangan. Oleh karena itu, pemanfaatan
teknologi finansial secara bijak dapat menjadi salah satu sarana untuk meningkatkan
kemampuan mahasiswa dalam mengontrol pengelolaan keuangan pribadi.

5. Pengaruh Locus of Control (Z) terhadap Financial Behavior (Y)

Model 2 mengindikasikan bahwa locus of control (Z) mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap financial behavior (YY), dengan koefisien regresi sebesar 0,683 pada
tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Temuan ini berarti bahwa kenaikan locus of control
sebanyak satu unit akan memicu peningkatan financial behavior mahasiswa sebesar 0,683
unit, dengan catatan variabel-variabel lain dalam model tetap terjaga pada tingkat konstan.
Dengan begitu, hipotesis yang mengasumsikan adanya pengaruh locus of control terhadap
financial behavior dapat diterima secara empiris.

Dalam konteks penelitian ini, locus of control merujuk pada keyakinan seseorang akan
kemampuannya mengendalikan beragam keputusan terkait kondisi keuangan pribadi.
Mahasiswa dengan locus of control internal biasanya yakin bahwa keberhasilan atau
kegagalan pengelolaan keuangan bergantung pada upaya dan pilihan mereka sendiri.
Keyakinan semacam itu mendorong sikap lebih bertanggung jawab dalam mengatur
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pengeluaran, menyusun rencana keuangan, serta mengambil keputusan finansial yang
rasional.

Mahasiswa berlocus of control tinggi umumnya menampilkan financial behavior yang
lebih optimal, misalnya dengan menyusun anggaran pengeluaran secara teliti, menahan
dorongan pembelian impulsif, dan mengutamakan kebutuhan daripada keinginan semata.
Tak hanya itu, mereka juga lebih disiplin menyisihkan sebagian pendapatan atau uang saku
untuk ditabung, serta berhati-hati dalam memanfaatkan kredit atau utang. Fakta ini
menggarisbawahi bahwa kemampuan mengendalikan diri sendiri turut menjadi elemen
penting dalam membentuk pola pengelolaan keuangan yang sehat. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wasti Reviandani (2022), yang
menyimpulkan bahwa locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan mahasiswa. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa perkembangan
ekonomi dan teknologi yang semakin pesat dapat mendorong munculnya perilaku konsumtif
apabila individu tidak memiliki kesadaran dalam mengendalikan keuangan pribadi.
Karenanya, mahasiswa dengan locus of control lebih tinggi mampu mengelola pengeluaran
dan keuangan secara lebih bijaksana ketimbang mereka yang rendah tingkat
pengendaliannya.

Penelitian serupa dari Nuraini et al. (2022), juga mengonfirmasi hal yang sama, yakni
locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan
mahasiswa. Di situ diuraikan bahwa mahasiswa yang meyakini kemampuannya
mengendalikan outcome keputusan finansial cenderung menunjukkan pengelolaan keuangan
lebih baik, seperti mengawasi pengeluaran, merencanakan alokasi dana, dan menjauhi
konsumsi irasional.

Temuan ini pun konsisten dengan Gultom dan Liyas (2024), yang menegaskan locus of
control sebagai faktor psikologis utama pembentuk perilaku keuangan individu. Mereka
menjelaskan bahwa pemilik locus of control internal lebih tangguh melawan pengaruh
eksternal saat berdecisi keuangan, sehingga financial behavior mereka tampil lebih
terstruktur dan bertanggung jawab.

Keterkaitan locus of control dengan financial behavior dapat dipahami lewat Theory of
Planned Behavior dari Icek Ajzen (1991), di mana perceived behavioral control yaitu
persepsi individu tentang kendali atas perilaku langsung memengaruhi tindakan nyata.
Apabila mahasiswa merasa berdaya mengendalikan keuangan, dorongan untuk berperilaku
positif seperti menabung, menyusun anggaran, dan menghindari pemborosan pun kian kuat.

Dari uraian di atas, jelas bahwa locus of control memegang peran sentral dalam
membentuk financial behavior mahasiswa. Semakin kuat locus of control seseorang,
semakin matang pula pengelolaan keuangannya. Oleh sebab itu, penguatan locus of control
patut dijadikan fokus dalam program pendidikan keuangan, sebab peningkatan pengendalian
diri berpotensi membekali mahasiswa dengan kemampuan mengambil keputusan finansial
yang lebih arif dan akuntabel ke depan.

6. Pengaruh Financial Knowledge (X1) terhadap Financial Behavior (Y) dengan
adanya Locus of Control (Z)

Hasil analisis jalur mengungkapkan bahwa pengaruh langsung Financial Knowledge
terhadap Financial Behavior tercatat sebesar -0,038 dan tidak signifikan secara statistik.
Sementara itu, pengaruh tidak langsung melalui Locus of Control mencapai 0,105, yang
terbukti signifikan berdasarkan uji Sobel dengan nilai 2,84 (lebih besar dari 1,96). Fakta ini
mengindikasikan bahwa Financial Knowledge tidak memberikan dampak langsung terhadap
Financial Behavior, melainkan bekerja secara tidak langsung melalui Locus of Control. Oleh
karena itu, dapat dirumuskan adanya mediasi penuh (full mediation), yang berarti
pengetahuan keuangan mahasiswa belum mampu secara langsung membentuk perilaku
keuangan yang baik, melainkan memerlukan tahap peningkatan locus of control terlebih
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dahulu. Dengan demikian, Financial Knowledge cenderung memperkuat keyakinan
mahasiswa dalam mengendalikan keputusan keuangan (locus of control), yang pada
gilirannya mendorong pembentukan perilaku keuangan yang lebih baik.

Dalam konteks mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya,
kondisi tersebut mencerminkan bahwa walaupun mahasiswa telah menguasai konsep
keuangan dasar seperti pengelolaan uang, bunga, dan inflasi, pemahaman itu belum serta-
merta diterapkan dalam rutinitas harian. Mahasiswa baru mampu mewujudkan pengetahuan
tersebut ketika didukung oleh kontrol diri yang kuat dalam pengelolaan keuangan.

Temuan ini konsisten dengan penelitian Pradiningtyas & Lukiastuti (2019),
menunjukkan bahwa locus of control mampu memediasi hubungan antara financial
knowledge dan financial behavior. Nave et al. (2023), pun menegaskan bahwa pengetahuan
keuangan berkontribusi dalam memperkokoh kontrol internal individu terhadap perilaku
keuangan. Selain itu, Chen et al. (2023), menjelaskan bahwa pendidikan keuangan dapat
meningkatkan kedisiplinan individu melalui penguatan locus of control. OECD (2023), turut
menegaskan bahwa literasi keuangan akan lebih efektif apabila disertai dengan kemampuan
pengendalian diri. Dalam perspektif Teori Planned Behavior Ajzen (1991), pengetahuan
keuangan turut membentuk sikap dan perceived behavioral control, tetapi perilaku aktual
hanya terwujud apabila individu memiliki kontrol diri yang memadai.

Kesimpulannya, Financial Knowledge memengaruhi Financial Behavior mahasiswa
secara tidak langsung melalui Locus of Control, sehingga locus of control berperan sebagai
mediator penuh (full mediation). Temuan ini menggarisbawahi pentingnya penguatan literasi
keuangan yang harus diimbangi dengan penguatan kontrol diri guna mencapai perilaku
keuangan yang optimal.

7. Pengaruh Financial Technology (X2) terhadap Financial Behavior (Y) dengan
adanya Locus of Control (Z)

Berdasarkan hasil analisis jalur, pengaruh langsung Financial Technology terhadap
Financial Behavior tercatat sebesar 0,419 dan signifikan. Sementara itu, pengaruh tidak
langsung melalui Locus of Control mencapai 0,208, yang juga signifikan berdasarkan uji
Sobel dengan nilai t sebesar 4,79 (lebih besar dari 1,96). Fakta ini mengindikasikan bahwa
Financial Technology memengaruhi Financial Behavior tidak hanya secara langsung, tetapi
juga secara tidak langsung melalui Locus of Control. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
adanya mediasi parsial (partial mediation), di mana teknologi keuangan tidak saja
berdampak langsung pada perilaku keuangan mahasiswa, melainkan juga memperkuat locus
of control yang selanjutnya turut meningkatkan perilaku keuangan tersebut.

Pada mahasiswa FEB Universitas Negeri Surabaya, penggunaan financial technology
seperti e-wallet, mobile banking, dan aplikasi keuangan lainnya sudah menjadi bagian dari
kehidupan sehari-hari. Kemudahan dalam melakukan transaksi, memantau pengeluaran,
serta adanya riwayat transaksi secara digital membantu mahasiswa dalam mengelola
keuangan secara lebih efektif. Di sisi lain, penggunaan teknologi ini juga meningkatkan rasa
kontrol terhadap keuangan, sehingga mahasiswa menjadi lebih sadar dan bertanggung jawab
dalam mengatur pengeluaran. Namun demikian, karena pengaruh langsung Financial
Technology lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsungnya, maka dapat dikatakan
bahwa teknologi keuangan lebih dominan memengaruhi perilaku keuangan secara langsung,
meskipun tetap diperkuat oleh peran locus of control.

Temuan ini didukung oleh Rahardjo et al. (2019), yang membuktikan bahwa financial
technology mampu memengaruhi perilaku keuangan melalui locus of control. Senada
dengan itu, Wajuba et al. (2021), menyatakan bahwa pemanfaatan fintech dapat
meningkatkan kontrol diri individu. Pakpahan et al. (2020), menjelaskan bahwa layanan
fintech membantu meningkatkan kedisiplinan dalam pengelolaan keuangan, sementara
Farida et al. (2021), menekankan bahwa penggunaan teknologi dapat memperkuat kontrol
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internal individu. Selain itu, Theory of Planned Behavior menurut Ajzen (1991),
menegaskan bahwa kemudahan akses teknologi dapat menguatkan perceived behavioral
control, yang pada gilirannya mendorong pembentukan perilaku yang diharapkan.

Secara keseluruhan, Financial Technology terbukti memengaruhi Financial Behavior
baik secara langsung maupun tidak langsung melalui Locus of Control, dengan locus of
control berfungsi sebagai mediator parsial (partial mediation). Kondisi ini menggarisbawahi
peran krusial teknologi keuangan dalam membentuk perilaku keuangan mahasiswa, melalui
jalur langsung maupun penguatan kontrol diri.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya terkait pengaruh financial knowledge dan financial technology terhadap
financial behavior dengan locus of control sebagai variabel mediasi pada mahasiswa

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya, diperoleh sejumlah kesimpulan berikut:

1. Financial knowledge tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap financial
behavior mahasiswa. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat financial knowledge
yang dimiliki mahasiswa belum tentu secara langsung memengaruhi perilaku
pengelolaan keuangan mereka. Meskipun mahasiswa telah menguasai konsep-konsep
mendasar seperti penganggaran, menabung, investasi, serta pengelolaan utang,
pemahaman tersebut belum serta-merta terealisasi dalam praktik pengelolaan
keuangan harian.

2. Financial technology memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap financial
behavior mahasiswa. Penggunaan teknologi keuangan yang sesuai, seperti mobile
banking atau dompet digital, memudahkan mahasiswa dalam memantau, mengatur,
dan merencanakan keuangan secara lebih efektif, efisien, serta praktis.

3. Financial knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap locus of control.
Semakin tinggi tingkat financial knowledge mahasiswa, semakin kuat pula keyakinan
mereka bahwa kondisi keuangan pribadi dapat dikuasai melalui upaya dan keputusan
sendiri.

4. Financial technology pun memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap locus
of control. Mahasiswa yang rutin menggunakan teknologi keuangan cenderung
memiliki rasa tanggung jawab lebih tinggi serta kemampuan lebih baik dalam
mengendalikan keputusan keuangan pribadi.

5. Locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial behavior
mahasiswa. Mahasiswa dengan keyakinan bahwa keberhasilan keuangan bergantung
pada usaha dan keputusan pribadi umumnya menampilkan perilaku pengelolaan
keuangan yang lebih terstruktur, disiplin, dan bertanggung jawab.

6. Locus of control mampu memediasi pengaruh financial knowledge terhadap financial
behavior. Dengan demikian, financial knowledge yang memadai dapat memperkokoh
locus of control mahasiswa, yang selanjutnya mendorong pembentukan financial
behavior yang lebih rasional dan terarah.

7. Locus of control juga berperan sebagai mediator dalam hubungan antara financial
technology dan financial behavior. Optimalisasi financial technology dalam
meningkatkan financial behavior akan tercapai apabila mahasiswa memiliki
keyakinan internal bahwa mereka bertanggung jawab atas kondisi keuangan pribadi.

Saran

Berdasarkan hasil temuan dari proses penelusuran mendalam dan dengan
memerhatikan sejumlah keterbatasan yang melekat pada penelitian ini, disampaikan
beberapa rekomendasi sebagai berikut.
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1. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa diperlukan untuk meningkatkan mutu pengelolaan keuangan melalui
pendalaman pemahaman terhadap konsep-konsep keuangan, yang tidak sekadar terbatas
pada aspek pengetahuan semata, melainkan juga harus mampu mengimplementasikannya
secara nyata dalam aktivitas keseharian. Di samping itu, mahasiswa wajib
memaksimalkan pemanfaatan financial technology, bukan hanya sebagai fasilitas
transaksi belaka, tetapi juga sebagai instrumen pengendalian dan perencanaan keuangan
yang efektif. Lebih lanjut, mahasiswa diharapkan membentuk locus of control yang
kokoh guna mencapai kemandirian, disiplin, serta tanggung jawab yang lebih tinggi
dalam pengaturan keuangan pribadi.

2. Bagi Pihak Fakultas

Pihak fakultas diharapkan dapat menyediakan program pembelajaran tambahan
yang berfokus pada pengelolaan keuangan pribadi serta pemanfaatan teknologi keuangan
secara produktif. Program tersebut dapat berupa pelatihan, seminar, atau praktik langsung
terkait perencanaan keuangan, penyusunan anggaran, serta penggunaan aplikasi
keuangan. Melalui program tersebut, mahasiswa tidak hanya memperoleh pemahaman
teoritis mengenai financial knowledge, financial technology, financial behavior, dan locus
of control, tetapi juga mampu mengaplikasikannya secara nyata dalam kehidupan sehari-
hari.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini ternyata masih menyimpan sejumlah keterbatasan yang patut dijadikan
perhatian serius oleh para peneliti mendatang sebagai dasar pertimbangan lebih lanjut.
Pertama, penelitian ini hanya dilakukan pada mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis
Universitas Negeri Surabaya, sehingga cakupan responden masih terbatas pada satu
lingkungan akademik tertentu. Kondisi ini menyebabkan hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk
memperluas cakupan populasi dan sampel, baik dari segi universitas, program studi,
maupun latar belakang responden, agar hasil penelitian dapat memiliki tingkat
generalisasi yang lebih baik.

Kedua, temuan penelitian mengungkapkan bahwa Financial Knowledge tidak
menunjukkan pengaruh langsung yang signifikan terhadap Financial Behavior, tetapi
terdapat pengaruh tidak langsung melalui Locus of Control sebagai variabel mediasi.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa keterkaitan antara pengetahuan keuangan dan
perilaku keuangan bersifat kompleks dan tidak bersifat langsung semata, melainkan
dipengaruhi oleh elemen psikologis sebagai penghubung utama. Dengan demikian, bagi
peneliti mendatang direkomendasikan untuk menyempurnakan kerangka penelitian
dengan memasukkan variabel pendukung lain yang relevan, seperti self-control, financial
attitude, gaya hidup, serta faktor sosial, yang kemungkinan dapat mempertegas atau justru
meredam hubungan antarvariabel tersebut.

Ketiga, dari segi pengukuran variabel, penelitian ini telah menggunakan instrumen
tes pada variabel financial knowledge sehingga pengukuran pemahaman keuangan
responden sudah lebih objektif dan sesuai dengan standar yang direkomendasikan oleh
Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD). Namun demikian,
pengukuran pada variabel financial behavior masih menggunakan kuesioner berbasis
persepsi, sehingga berpotensi menimbulkan bias subjektivitas karena hanya didasarkan
pada penilaian diri responden. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan metode pengukuran financial behavior yang lebih objektif, misalnya
melalui instrumen tes, studi kasus, maupun pendekatan observasi perilaku, sehingga
mampu menggambarkan kondisi perilaku keuangan secara lebih nyata dan akurat.
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Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat mempertimbangkan penggunaan metode
penelitian yang lebih beragam, seperti pendekatan longitudinal atau mixed methods,
untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai perilaku keuangan individu
dari waktu ke waktu. Dengan demikian, hasil penelitian yang diperoleh diharapkan tidak
hanya bersifat deskriptif, tetapi juga mampu menjelaskan dinamika perubahan perilaku
keuangan secara lebih komprehensif.
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